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Elisabeth Berta Nau. K7113247. PENINGKATAN PEMAHAMAN KONSEP GERAK 
BENDA MELALUI MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING (PBL) 
PADA SISWA KELAS III SD NEGERI SURAKARTA TAHUN AJARAN 2016/2017. 
Skripsi, Surakarta : Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta,  
Juli 2017. 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep gerak benda melalui 
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada siswa kelas III SD Negeri 
Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017. 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang berlangsung dalam tiga 
siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan 
refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas III SD Negeri Surakarta yang berjumlah 40 
siswa, terdiri dari 19 siswa laki-laki dan 21 siswa perempuan. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes. Analisis data penelitian ini 
menggunakan model analisis interaktif yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, penarikan 
kesimpulan. 
Hasil penelitian tindakan kelas ini menunjukan bahwa pemahaman konsep gerak benda 
dapat meningkat melalui model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada siswa kelas III 
SD Negeri Surakarta tahun ajaran 2016/2017. Peningkatan tersebut dapat dibuktikan dengan 
meningkatkan ketuntasan klasikal siswa mulai dari pratindakan, siklus I, siklus II, dan siklus III. 
Pada pratindakan ketuntasan klasikal mencapai 45% atau 18 siswa dari 40 siswa. Pada siklus I 
ketuntasan klasikal mencapai 78,5% atau 27 siswa dari 40 siswa. Pada siklus II ketuntasan klasikal 
mencapai 85% atau 34 siswa dari 40 siswa, dan pada siklus III ketuntasan klasikal mencapai 100% 
atau 40 siswa. Nilai rata-rata kelas juga mengalami peningkatan, pada pratindakan nilai rata-rata 
kelas mencapai 73,8; pada siklus I nilai rata-rata kelas mencapai 79; pada siklus II nilai rata-rata 
kelas mencapai 90,87; dan pada siklus III nilai rata-rata kelas mencapai 95,25. 
Simpulan penelitian ini menunjukan bahwa melalui model pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL) dapat meningkatkan pemahaman konsep gerak benda pada siswa kelas III SD Negeri 
Surakarta tahun ajaran 2016/2017. 




















Elisabeth Berta Nau. K7113247. IMPROVEMENT THE COMPREHENSION 
CONCEPT OF MOTIONALS PROPERTIES THROUGH PROBLEM BASED LEARNING 
(PBL) CLASSROOM ACTION RESEARCH IPA STUDENTS CLASS III SD NEGERI 
SURAKARTA ACADEMIC YEAR 2016/2017. Srikpsi, Surakarta: Teacher Training and 
Education Faculaty, Sebelas Maret University, June 2017.  
The purpose of this study is to improve the understanding of the concept of the motionals 
properties through Problem Based Learning (PBL) learning model in the third grade students of 
Elementary School at Surakarta in academic year 2016/2017. 
This research is a classroom action research (CAR) consisting of  three cycles. Each cycle 
consisted of four phases, there are planning, action, observation, and reflection. The research 
subject were the teacher and third grade students of Elementary School at Surakarta Surakarta 
consist of 40 students, Consists of 19 male students and 21 female students. The data were 
collected by interview, observation, test, and documentation. The data validity used triangulation 
of data source and technique. The data analyzed technique used interactive analysis model which 
consist of four components, namely: data collection, data reduction, data display, and verification. 
The results of this classroom action research show that understanding the concept of 
motionals can be improved through Problem Based Learning (PBL) in third grade students of 
Elementary School at Surakarta in academic year 2016/2017. The increase can be proved by 
improving students' classical completeness ranging from pre-cycle, cycle I, cycle II, and cycle III. 
In the pre-cycleclassical completeness reach 45% or 18 students from 40 students. In the first cycle 
classical completeness reached 78.5% or 27 students from 40 students. In the second cycle of 
classical completeness reached 85% or 34 students from 40 students, and in the third cycle 
classical completeness reached 100% or 40 students. The average grade also increased, on the pre-
cycleaverage grade value reached 73,8; In first cycle the average grade value reached 79; In 
second cycle the grade point average reaches 90.87; And in third cycle the average grade value 
reached 95.25. 
The conclusion of this research shows that through the learning model of Problem Based 
Laerning (PBL)can improve the understanding of the concept of motionals in third grade students 
of Elementary School at Surakartain academic year 2016/2017. 
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  PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidkan merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi dalam 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bertanah air. Selain itu pendidikan 
merupakan wadah kegiatan yang dapat dipandang sebagai pencetak SDM yang 
bermutu tinggi. Dengan diberlakunya Kurikulum pada setiap satuan jenjang 
pendidikan, tidak terkecuali pada jenjang pendidikan dasar (SD). menuntut siswa 
untuk berperan aktif, kreatif, dan inovatif dalam menanggapi setiap pelajaran yang 
diajarkan. Setiap siswa harus dapat memanfaatkan Ilmu yang diperolehnya dalam 
kehidupan sehari-hari, untuk itu setiap pelajaran selalu dikaitkan dengan 
manfaatnya dalam lingkungan masyarakat. Sikap aktif, kreatif, dan inovatif 
terwujud dengan menempatkan siswa dalam subyek pendidikan. Peran guru 
adalah sebagai fasilitator dan bukan sumber utama dalam proses pembelajaran. 
Untuk menumbuhkan sikap aktif, kreatif dan hasil belajar siswa dalam 
mengikuti pelajaran tidaklah mudah salah satunya pembelajaran Ilmu 
pengetahuan alam (IPA). Fakta yang terjadi adalah guru dianggap sebagai sumber 
belajar yang paling benar. Proses pembelajaran yang terjadi memposisikan siswa 
sebagai pendengar. Akibatnya proses belajar mengajar cenderung membosankan 
dan menjadikan siswa malas belajar. Sikap anak didik yang pasif tersebut ternyata 
tidak hanya terjadi pada mata pelajaran tertentu saja, tetapi pada hampir semua 
mata pelajaran termasuk Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 
Rendahnya hasil  belajar IPA ini dikarenakan juga oleh kurangnya 
pemahaman dan keterampilan proses siswa untuk menemukan dan 
mengungkapkan suatu permasalahan itu sendiri dan hal tersebut dikarenakan 
minimnya fasilitas dan perlengkapan siswa untuk melakukan praktek IPA secara 
langsung dan hanya berpatokan pada buku ataupun penjelasan guru saja. 
Pembelajaran IPA tidak dapat dipelajari hanya melalui teori saja, melainkan harus 
diimbangi dengan suatu percobaan dan praktek-praktek yang bertujuan untuk 
meningkatkan keterampilan  proses siswa, tetapi masih banyak juga yang sering 




mementingkan praktek-praktek ataupun keterampilan proses siswa dalam 
memecahkan suatu permasalahan yang dapat meningkatkan kemampuan siswa.  
Selain itu guru belum bisa memaksimalkan model pembelajaran, serta 
dalam menyampaikan materi, masih cenderung menggunakan model 
pembelajaran yang konvesional (ceramah) dan dari hasil observasi siswa lebih 
paham belajar dengan menghafal konsep ketimbang memahami konsep. Sehingga 
siswa cenderung pasif dan hanya mendengarkan penjelasan dari guru. 
Pembelajaran seperti itu kurang bisa menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan, karena tidak adanya keseimbangan interaksi antara guru dengan 
siswa. Guru jarang melibatkan siswa secara langsung untuk menggali atau 
menemukan masalah serta bagaimana cara pemecahan masalah dalam 
meningkatkan pemahaman konsep IPA pada materi gerak benda sehingga dalam 
pembelajaran IPA kurang bermakna. Berdasarkan pertimbangan tersebut perlu 
diadakan pembaharuan pembelajaran secara terencana, terarah dan 
berkesinambungan. Upaya tersebut dapat ditempuh dengan meningkatkan 
kemampuan pemahaman konsep pembelajaran yang aktif.  
Berdasarkan hasil wawancara (lampiran 3 hal. 99) dengan guru  kelas III SD 
Negeri Surakarta diperoleh hasil bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam 
memahami materi yang disampaikan oleh guru. gerak benda merupakan salah satu 
bagian dari pembelajaran IPA di SD yang pemahaman konsepnya masih rendah. 
Dalam pembelajaran IPA materi gerak benda yang dilakukan guru kebanyakan 
bersifat konvensional. pembelajaran yang bersifat konvensional dapat berupa guru 
dalam proses belajar mengajar hanya menggunakan metode ceramah, sehingga 
pemahaman siswa masih kurang. Pembelajaran yang konvensional tidak 
memfasilitasi siswa untuk menuangkan ide, kreativitas, serta keaktifan siswa 
dalam pembelajaran. Keadaan seperti ini membuat siswa beranggapan bahwa 
pelajaran IPA tentang gerak benda merupakan pelajaran yang membosankan, 
akibatnya siswa tidak termotivasi untuk mempelajari materi gerak benda dengan 
baik sehingga pemahaman konsep gerak benda siswa yang dicapai masih rendah. 
Dari hasil pra tindakan yang dilakukan terhadap siswa kelas III SD Negeri 





atas KKM dan 22 siswa (55%) di bawah KKM (Lampiran 2 Hal 97) dan 
berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dapat dilihat juga dari nilai ulangan 
harian IPA khususnya pada materi gerak benda pada semester II, masih banyak 
siswa yang mendapatkan nilai di bawah KKM dan hal ini berarti bahwa hasil 
belajar IPA khususnya pada materi gerak benda masih rendah. Rendahnya 
kemampuan ini juga sesuai dengan hasil hasil observasi yang dilakukan maka 
ditemukan masalah belajar siswa. Siswa sering mengalami kesulitan dalam 
memahami konsep dari materi pelajaran, sebagian besar siswa memandang IPA 
sebagai matapelajaran yang cukup sulit, berdasarkan hasil wawancara sebelum 
dilakukan pra tindakan siswa (Lampiran 6 hal. 107)  
Sebagai seorang guru, tentunya sudah menjadi kewajiban dan tugas untuk 
menciptakan sistem pembelajaran yang kreatif sebab, kreativitas dalam 
pembelajaran sangat mempengaruhi keberhasilan pembelajaran. Dengan 
menerapakan sistem pembelajaran kreatif berbasis sains, proses pembelajaran 
yang berlangsung akan lebih kreatif. Misalnya, guru tidak lagi menyampaikan 
materi dengan cara berceramah, melainkan guru bertindak sebagai fasilitator dan 
motivator, serta membiarkan siswa aktif dalam pelajaran. Salah satu penyebab 
rendahnya pemahaman konsep dalam pembelajaran adalah adanya pemilihan 
model pembelajaran yang kurang memberikan pemberdayaan dari potensi murid 
dan karateristik bidang itu sendiri sehingga hasil belajr siswa masih rendah.  
Pembelajaran Berbasis Masalah atau PBL adalah suatu model pembelajaran 
yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk 
belajar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta 
memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelajaran. Dengan 
menggunakan model Problem Based Learning (PBL), siswa lebih memahami 
konsep yang diajarkan lantaran ia menemukan konsep tersebut dan siswa dapat 
merasakan manfaat pembelajaran, karena masalah-masalah yang diselesaikan 
langsung dikaitkan dengan kehidupan nyata. Berdasarkan masalah diatas, penulis 
menemukan solusi untuk meningkatkan pemahaman konsep gerak benda 
pembelajaran IPA melalui model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 




materi pelajaran IPA khususnya pada materi gerak benda dikelas III semester II. 
Materi tersebut terdiri dari beberapa sub konsep, sehingga dapat membantu guru 
dalam menyampaikan materi pembelajaran yang cukup banyak. Siswa tidak hanya 
mendengarkan penjelasan dari guru, tetapi juga terlibat aktif dalam kegiatan 
pembelajaran dan sehingga peningkatan pemahaman konsep siswa dalam 
pembelajaran IPA pada materi gerak benda khususnya dapat bertambah dan 
bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep belajar dari 
siswa, motivasi dan keinginan serta rangsanagan belajar sehingga membawa 
pengaruh dan memperluas pengetahuan dalam pembelajaran dan pada akhirnya 
siswa mendapatkan pembelajaran yang bermakna serta membekas diingatan 
siswa, yang berakibat pada pemahaman konsep gerak benda pada pembelajaran 
IPA di SD Negeri Surakarta menjadi meningkat.  
Berdasarkan paparan di atas, penulis berupaya meningkatkan Pemahaman 
Konsep IPA materi gerak benda pada siswa kelas III SD Negeri Surakarta dengan 
langkah melakukan Penelitian Tindakan Kelas dengan judul 
“Peningkatan Pemahaman Konsep Gerak Benda Melalui Model 
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Pada Siswa Kelas III SD 
Negeri Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017”  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan masalah 
sebagai berikut: Apakah Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
dapat meningkatkan pemahaman konsep gerak benda pada siswa kelas III SD 
Negeri Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang akan dicapai pada penelitian ini adalah untuk meningkatkan 
pemahaman konsep gerak benda pada siswa melalaui model pembelajaran 









D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi siswa, guru, 
dan sekolah .  
1.  Manfaat Teoretis 
a. Secara teoretis hasil penelitian diharapkan dapat meningkatkan 
mutu pendidikan pada pelajaran IPA di Sekolah Dasar melalui 
Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 
b. Secara khusus hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi dalam pemahaman konsep gerak benda 
pada pembelajaran IPA. 
c. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dan 
masukan bagi penelitian sejenis.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa 
1) Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat 
mengoptimalkan keterampilan serta kemampuan siswa dalam 
pemecahan masalah pembelajaran, serta dapat meningkatkan 
pemahaman pada pembelajaran IPA pada materi gerak benda. 
2) Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
diharapkan dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam 
proses belajar mengajar pada pembelajaran IPA materi gerak 
benda. 
b. Bagi Guru 
1) Memberikan masukan bagi guru bahwa model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) dapat mempermudah guru 
dalam mengajarkan pemahaman konsep gerak benda. 
2) Meningkatnya keterampilan guru dalam proses pembelajaran 
IPA materi gerak benda melalui model pembelajaran Problem 




3) Mendapatkan pengalaman dan keterampilan dalam mengajar 
dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) yang dapat meningkatkan pemahaman konsep 
siswa.  
c. Bagi Sekolah 
1) Penerapan model pembelajaran yang bervariasi akan 
meningkatkan kualitas pembelajaran 
2) Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL) pada pelajaran IPA materi gerak benda dapat 
menumbuhkan motivasi bagi para guru dan kepala sekolah 
dalam menerapkan berbagai model pembelajaran inovatif 
sebagai upaya meningkatkan kualitas proses pembelajaran di 
sekolah. 
3) Terwujudnya pembelajaran yang efektif, kreatif, dan inovatif di 
sekolah melalui model pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL).  
 
